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ABSTRAK 
 

 
Arah kiblat adalah arah yang dijadikan oleh seluruh umat muslim dalam 

melakukan  ibadah  salat,  hal  ini  sebagaimana  Fatwa  MUI No.  5  Tahun  2010 

tentang  Koreksi  Arah  Kiblat.  Masjid  dan  Musala  di  Kota  Yogyakarta  masih 

banyak yang belum menghadap arah kiblat yang tepat hal ini terbukti saat 

dilakukannnya pengukuran ulang arah kiblat. Kementerian Agama sesuai 

wewenang dan kebijakannya dalam bidang Hisab Rukyat mempunyai program 

sertifikasi arah kiblat di masjid, musala ataupun tempat ibadah salat yang lainnya. 

Masyarakat Kota Yogyakarta belum semua bisa menerima sertifikasi arah kiblat 

hal ini dibuktikan dari 494 masjid baru 264 masjid yang sudah tersertifikasi dan 

320 musala baru 166 musala yang tersertifikasi. Kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi  dalam  menentukan  arah  kiblat  tidak  hanya memberikan  kemudahan 

kepada umat Muslim, namun juga menimbulkan perbedaan pandangan di 

lingkungan masyarakat. Penyusun mengambil judul pandangan masyarakat 

terhadap sertifikasi arah kiblat di Kota Yogyakarta untuk mengetahui pandangan 

masyarakat terhadap program sertifikasi  arah kiblat di Kota Yogyakarta  yang 

dilakukan  oleh  Badan  Hisab  Rukyat  Kementerian  Agama  Yogyakarta  dan 

pengaruh sertifikasi arah kiblat terhadap ibadah salat. 
 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research) 

dengan jenis penelitian preskriptif analitik dan analisis dilakukan menggunakan 

pendekatan   normatif.   Penyusun   mencari   data   di   14   Kecamatan   di   Kota 

Yogyakarta menggunakan metode wawancara kepada masyarakat yaitu Takmir 

Masjid atau pengurus Masjid Besar di setiap kecamatan, pegawai Kementerian 

Agama Yogyakarta khususnya di Bidang Hisab Rukyat yaitu pegawai Kanwil 

URAIS dan Pembinaan Syariah atau pegawai Kementerian Agama staf 

penyelenggara syariah dan responden pendukung lainnya. 
 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan analisis data yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan, bahwa sebagian besar masyarakat setuju 

dengan adanya program sertifikasi arah kiblat yang dilakukan oleh Kementerian 

Agama. Masyarakat menganggap bahwa sertifikasi arah kiblat yang dilakukan 

oleh Kementerian Agama sangat dibutuhkan dan penting untuk menetapkan arah 

kiblat yang sesuai dengan ketentuan syari‟ah yaitu arah kiblat yang tepat 

menghadap Kakbah sesuai perhitungan peralatan modern. Meskipun masih ada 

sebagian  masyarakat  yang  masih  memegang  prinsip  dan  menghormati  tokoh 

agama   yang   tidak   menerima   sertifikasi   arah   kiblat.   Dengan   demikian, 

Kementerian Agama, KUA, Orang yang memahami ilmu falak, Tokoh Ulama dan 

Takmir Masjid harus memberikan pemahaman pentingnya pengaruh sertifikasi 

arah kiblat terhadap masyarakat. Hal tersebut karena menghadap kiblat adalah 

salah  satu  syarat  sah  ibadah  salat.  Adapun  pengaruh  sertifikasi  arah  kiblat 

terhadap ibadah salat yaitu berhubungan dengan ketenangan, kemantapan, 

keyakinan hati, kekhusyu‟an dan konsentrasi dalam melakukan ibadah salat. 
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HALAMAN MOTO 
 
 
 
 
 

 

 Semangat      adalah      stimulant      terkuat      dalam 

mencintai    semua    proses,    berkreasi    dalam    hidup 

dan  berkeinginan  untuk  hidup  lebih   lama,  hingga 

bisa   selalu   membuat   senyum   pada   wajah   Orang- 

orang yang Ku sayangi dan Ku cintai. 

 Tantangan   hidup   ini   bukan   tentang   me-manage 

waktu,  akan   tetapi  me-manage  diri   sendiri,  yaitu 

ada    otak         untuk    berpikir    dan    kaki    untuk 

melangkah,  kita   bisa   mengarahkan  diri   ini   dalam 

setiap langkah yang menjadi pilihan hidup. 

 Waktu   yang   tepat   untuk   mencapai   target   tidak 

akan   pernah   datang   tanpa   adanya   usaha,   kerja 

keras,   doa   dalam   setiap   perjalanan   dan   yakinlah 

“La Haula wala quwwata Illa Billah”. 
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انيلسرمل و ىلع آله و صحهب اجيعمن اشهد ان لا اله الا الله و اشهد  

. نام حمداعبده و رسوهل لا نبيعب ده. اام عبد  
 

Alhamdulillah puji syukur kami ucapkan kepada Allah swt., yang telah 

memberikan Nikmat, Rahmat, taufik, hidayah, kemudahan dan pertolongan-Nya 

selama  penulisan  skripsi,  sehingga  penyusun  bisa  menyelesaikan  skripsinya 

dengan baik dan lancar. Tak lupa shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan 

pada Rosulullah Muhammad saw. yang telah menolong manusia dari masa penuh 

kebodohan kepada zaman yang berhias ilmu dan iman, sehingga manusia dapat 

memperoleh jalan yang lurus dengan berpegang pada syari‟at Islam yang beliau 

sampaikan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  
 

 
 
 

Transliterasi    huruf-huruf    Arab    ke    dalam    huruf-huruf    Latin    yang 

dipakai   dalam   penyusunan  skripsi   ini   berpedoman  kepada   Surat   Keputusan 

Bersama     Menteri     Agama     dan     Menteri     Pendidikan     dan     Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 

A.   Konsonan Tunggal 
 
 

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 ا

ب 

ت 

ث 

ج 

ح 

خ 

 د

ذ 

ر 

 ز

س 

ش 

ص 

ض 

 ط

ظ 

ع 

غ 

ف 

ق 

ك 

 ل

م 

 ن

Alif 

Bā 

Tā 

sā 

Jim 

hā' 

„khā 

dāl 

zāl 

„rā 

zai 

Sin 

Syin 

Sād 

dād 

„tā 

„zā 

ain‟ 

gain 

fā 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

ḫ 
kh 
d 

Ź 

r 

z 

s 

sy 

ş 

ḏ 
ṯ
 

z 
‟ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha(dengan titik di bawah) 

dan dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik  di bawah) 

ee (dengan titik di bawah) 

te (dengan ttitik  di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik dari atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el' 

em„ 

„en 
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و 

ه 

 ء

 ي

wāwū 

„ha 

hamzah 

yā 

w 

h 

„ 

Y 

w ha 

apostrof 

ye 

 

 
B.  Kosonan Rangkap Karena Syahddah Ditulis Rangkap 

 
 

دعتمدة  ditulis Muta„adiddah 

دعة  ditulis „iddah 

 

 
C.  Ta’ Marbutah diakhir kata 

 
 

1.  Bila dimatikan ditulis  h. 
 

 
كحمة  ditulis Ḫikmah

 

علة  ditulis „illah 

 

(ketentuan   ini   tidak   diperlukan   bagi   kata-kata   Arab   yang   sudah   terserap 

dalam   bahasa   indonesia,   seperti   salat,   zakat,   dan   sebagainya,   kecuali   bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

 

2.  Bila  diikuti     dengan  kata     sandang  ‟al‟  serta  bacaan  kedua  itu  terpisah 

 
maka ditulis dengan h. 

 

 

ركاةم الأولياء                               ditulis                       Karāmah al-auliyā‟ 
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3.  Bila   ta’   marbutah   hidup   atau       dengan   harakat    fathah,   kasrah   dan 

 
dammah ditulis t atau h. 

 

 

زكاة الفطر                                  ditulis                            Zakāh al-fiṯri 
 

 
 
 
 

D.  Vocal Pendek 
 
 

 Fathah ditulis A ـَ

عفل   ditulis Fa„ala 

 Kasrah ditulis I ـِ

ذكر   ditulis Źukira 

 Dammah ditulis u ـُ

ذيهب   ditulis Yaźhabu 

 

 
 
 

E.  Vocal Panjang 
 
 

1 Fathah + Alif ditulis Ā 

جاهية   ditulis Jāhiliyyah 

2 Fathah +ya‟mati ditulis Ai 

سنتى   ditulis Tansa 

3 Kasrah + ya‟mati ditulis Ī 

ركيم   ditulis Karīm 

4 Dammah+wawu mati ditulis Ū 

رفوض   ditulis Furūd 

xiii 



 

 

 
 
 
 
 
 
 

F.  Vocal Rangkap 
 
 

1 Fathah + ya' mati ditulis Ai 

كنيبم 2  ditulis Bainakum 

3 Fathah + wawu mati ditulis Au 

وقل 4  ditulis Qaul 

 

 
 
 

G. Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
 
 

أأمتن  ditulis A‟antum 

ادعت  ditulis U„iddat 

نئل ركشتم  ditulis La‟in syakartum 

 

 
 
 

H. Kata Sandang Alif +Lam 
 
 

1.  Bila diikuti huruf Qomariyyah dituis menggunakn huruf ”l”. 
 

 
اقلرأن  ditulis Al-Qur„ān 

اقلياس  ditulis Al-Qiyās 

 

 
 
 

2.  Bila    diikuti        huruf    Syamsiyyah    ditulis    denagan    mengunakan    huruf 

 
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l(el)nya. 
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السماء  ditulis As-Samā‟ 

الشمس  ditulis Asy-Syams 

 

 
 
 

I.   Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat. 
 
 

Ditulis menurut penyusunannya. 
 

 
وذى الفروض  ditulis Zawi al-furūd 

هال النسة  ditulis Ahl as-sunnah 
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BAB I 
 

 
PENDAHULUAN 

 

 
 
 

A.  Latar Belakang Masalah 
 

 
Setiap hari dalam lima waktu seorang Muslim di dunia menjalankan salat 

lima waktu dalam sehari. Dalam melaksanakan salat lima waktu tentunya seorang 

Muslim menghadap Kakbah sebagai arah kiblat. Sejak dulu Allah SWT telah 

menjadikan Kakbah Al-Musyarrafah itu sebagai direction of prayer yaitu suatu 

arah  yang diwajibkan kepada seorang Muslim untuk menghadap kiblat dalam 

melaksanakan salat lima waktu.
1  

Salat merupakan salah satu dari rukun Islam, 

yang mewajibkan seorang Muslim untuk melaksanakan kewajiban tersebut. 

Sebelum melakukan salat seharusnya setiap seorang Muslim mengetahui tata cara 

sahnya salat. Salah satu syarat sahnya ibadah salat diantaranya adalah mengetahui 

awal waktu salat dan menghadap kiblat. Dengan demikian, Kiblat adalah Kakbah 

di Mekah, Arab Saudi. Sedangkan arah kiblat merupakan arah yang wajib dituju 

oleh setiap Muslim yang melakukan salat.
2 

Sebagaimana disebutkan dalam firman 

Allah dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 144: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 
A. Kadir, Fiqh Qiblat Cara Sederhana Menentukan Arah Shalat Agar Sesuai Syari’at, 

(Yogyakarta: PT LKIS Printing Cemerlang, 2012), hlm. 9. 
 

2   
Ahmad  Wahidi  dan  Evi  Dahliyan Nuroini, Arah  Kiblat  dan  Pergeseran Lempeng 

Bumi,(Malang: UIN Maliki Press, 2010). hlm.9-10. 
 

 
 
 

1 



2  
 
 
 
 
 
 
 

قدرن ىت قلبو هج كىفا لسام ءلفونلين كقباهضرت ةل فولو هجكرطش ا جسملدا رحلامو   
 

 

حيثك ام نتم فولوو اجوهكم رطشاو هنا لذني أوتوٱ اكلبتل يملعونأ نهٱ م قحلنر بهمو   
 

3
. اغب الله املف عملمعي اون  

 

 
Menghadap  kiblat  ketika  salat  merupakan  syarat  sah  salat  seseorang 

 
hamba jika ia mampu. 

 

 
 

عن عبدالله  بن رمع ،اقل : بنياما لناس ص يفلاا ةصلبح بقباءإ ذاج ءهمآ ،تإ نر سول  
 

 

ص اللهلالله  عليهو س لم قدأ نزل لعيها لليةلو  قدأ رمأ ن سيبقتلا لقبةل ، سافتقبلوها،  
 

4
.( واكنت وجوههمإ ىلا شلام ،سافتدراوإ اىلا عكلبة. (روها اخبريو سم لم  

 
 
 

Kaum muslimin telah bersepakat bahwa menghadap ke arah Baitullah 

ketika salat merupakan salah satu syarat sah salat.
5  

Allah memerintahkan umat 

Islam  agar  dalam  salat  berkiblat  ke  Kakbah  dimanapun  mereka  berada  dan 

perintah ini tidak hanya sementara dan tidak pula hanya berlaku pada tempat 

tertentu, ia berlaku sepanjang waktu, tempat dan semua generasi.
6
 

Kiblat berasal dari bahasa Arab ( قبلة ) adalah arah yang merujuk ke arah 

 
bangunan Kakbah di Masjidil Haram, Mekah, Arab Saudi. Kakbah juga sering 

 

 
 
 

3
Al Baqarah (2) : 144. 

 
4
Al-Imām Al-ῌāfiẓh Abū Abdullāh Muhammad bin Ismā‟il Al-Bukhārī, Sahīh Bukhari 

Jilid I,alih bahasa Muhammad Iqbal, (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2010), hlm. 346-347. 

 
5
Abdurahman al-Jaziri, Kitab al-Fiqh ‘Ala Maza>hib al-Arba’ah, (Bairut Libanon: Dar al- 

Fikr, 1996), I: 188. 
 

6
Kadar  M.  Yusuf,  Tafsir  Ayat  Ahkam  Tafsir  Tematik  Ayat-ayat  Hukum,  (Jakarta: 

AMZAH, 2011), hlm. 40-41. 
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disebut dengan Baitullah (rumah Allah). Kata arah kiblat, terdiri dari dua kata, 

yaitu kata arah berarti jurusan, tujuan, dan maksud, yang lain memberi arti jarak 

terdekat yang diukur melalui lingkaran besar pada permukaan bumi, dan yang lain 

artinya jihad, syatrah, dan azimut.
7 

Menghadap arah kiblat adalah persoalan yang 

penting dalam syariat Islam, persoalan arah kiblat juga erat kaitannya dengan 

letak geografis suatu tempat yakni berapa derajat jarak suatu tempat dari 

khatulistiwa yang dikenal dengan istilah lintang dan berapa derajat letak suatu 

tempat dari bujur kota Mekah.
8
 

Seiring  perkembangan  teknologi  yang  sedemikian  pesat,  teknik  dan 

metode hitung-menghitung semakin berkembang yang didukung oleh data dan 

peralatan yang sudah tersedia, dan dengan perkembangan ini pula umat Islam kini 

dapat mengukur arah kiblat menjadi lebih akurat. Oleh karena itu, pengukuran 

arah kiblat sekarang ini sudah semestinya memakai metode dan teknik yang sudah 

teruji   ketepatannya.   Perhitungan   arah   kiblat   pada   dasarnya   merupakan 

perhitungan untuk mengetahui dan menetapkan ke arah mana Kakbah di Mekah 

itu dapat dilihat dari suatu tempat di permukaan bumi, sehingga semua gerakan 

orang yang sedang melaksanakan salat, baik ketika berdiri, rukuk, maupun 

sujudnya selalu berimpit dengan arah yang menuju Kakbah.
9
 

 

 
 
 
 

7
Ahmad Izzan dan Iman Saifullah, Studi Ilmu Falak Cara Mudah Belajar Ilmu Falak, 

(Banten: Pustaka Aufa Media, 2013), hlm. 97-98. 
 

8
A. Jamil, Ilmu Falak (Teori & Aplikasi), Arah Qiblat, Awal Waktu, dan Awal Tahun 

(Hisab Kontemporer), cet. ke-1 (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 109. 

 
9
Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak, dalam Teori dan Praktik, cet. ke-3 (Yogyakarta: Buana 

Pustaka, 2005), hlm. 49. 
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Arah kiblat dijadikan pedoman masyarakat Muslim dalam melakukan 

ibadah, sebagaimana di masjid-masjid yang ada di Kota Yogyakarta. Salat yang 

dilakukan tanpa menghadap kiblat sedangkan ia dalam keadaan mampu 

melakukannya, maka salatnya tidak sah. Menentukan arah kiblat bagi orang 

Muslim secara tepat sangat dianjurkan karena pergeseran  arah  kiblat  1 (satu) 

derajat saja bisa melencengkan arah sekitar 145, 67 kilometer dari titik Kakbah di 

Masjidil Haram, Mekah, Arab Saudi.
10 

Semakin jauh pergeseran derajatnya maka 
 

semakin besar melenceng dari Kakbah.
11

 

Arah kiblat yang diyakini oleh umat Islam di Indonesia pada umumnya 

menganggap bahwa Indonesia terletak di sebelah timur Mekah, sehingga 

masyarakat Muslim menganggap arah kiblat Indonesia menghadap ke arah Barat 

laut, dan kemiringannya sesuai daerah masing-masing. Banyak masjid yang arah 

kiblatnya tidak sesuai atau tidak akurat menghadap kiblat.  Hal ini menyebabkan 

perlunya  penentuan  ulang  arah  kiblat  sesuai  Fatwa  MUI  No.  5  Tahun  2010 

tentang Koreksi Arah Kiblat.
12

 

 
 
 
 
 
 

10
Drs. Sa‟ban Nuroni, M.A., Sekretaris Badan Hisab RukyatKanwil Kementerian Agama 

 

Prop. D.I. Yogyakarta, “Hari Meluruskan arah kiblat”- dalam sosialisasi arah kiblat (Yogyakarta: 
 

15 Juli 2008), hlm. 1. 

 
11

Juwendro Asdiansyah, “Meluruskan Arah Kiblat Bergeser satu derajat saja bisa 

melenceng  100  km  dari  Kakbah”,  www.saibumi.com/artikel-4972-kiblat-bergeser-satu-derajat- 

saja-bisa-melenceng-100-km-dari-kakbah-.html. diakses tanggal 3 September 2014. 
 

12 
Isi Fatwa MUI No.5 Tahun 2010, adalah (1) kiblat bagi orang salat dan dapat melihat 

Kakbah adalah menghadap ke bangunan Kakbah (‘ain al-Ka’bah) (2) kiblat bagi orang yang salat 

dan tidak dapat melihat Kakbah adalah arah Kakbah (jihat al-Ka’bah) (3) kiblat umat Islam 

Indonesia adalah menghadap ke barat laut dengan posisi bervariasi sesuai dengan letak kawasan 

masing-masing. 

http://www.saibumi.com/artikel-4972-kiblat-bergeser-satu-derajat-
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Muslim yang berada di dekat Kakbah tidak sah salatnya jika tidak 

menghadap ke wujud Kakbah, sedangkan mereka yang jauh dari Kakbah, maka 

mereka wajib berijtihad untuk menghadap ke arah atau jurusan kiblat yakni kota 

Mekah,
13 

sehingga orang Islam di Indonesia harus menentukan arah kiblat 

berdasarkan posisinya terhadap Mekah. Sertifikasi arah kiblat merupakan proses 

pemberian sertifikat oleh Kementerian Agama setelah diadakannya pengukuran 

ulang arah kiblat di masjid atau musala. 

Kota Yogyakarta terletak di tengah wilayah provinsi yang terdiri dari 14 

 
Kecamatan mempunyai 494 masjid dan 320 musala. Masyarakat Kota Yogyakarta 

belum semua bisa menerima sertifikasi arah kiblat hal ini dibuktikan dari 494 

masjid baru 264 masjid yang sudah tersertifikasi dan 320 musala baru 166 musala 

yang  tersertifikasi.
14   

Yogyakarta  terletak  jauh  dari  Kakbah  dan  jarak  tersebut 

dapat  dihitung  dengan  cara,  λ  (lamda)  Kota  Yogyakarta  dikurangi  dengan  λ 

(lamda) Kakbah, yakni 110º 21' - 39º 50'=70º31' kemudian dikalikan 111 KM 

hasilnya sama dengan 7.827,35 KM.
15

 

Masjid  dan  Musala  yang  berada  di  Kota  Yogyakarta  perlu  dilakukan 

pengkoreksian  arah  kiblat  atau sertifikasi arah  kiblat  yang menjadi tugas dan 

wewenang  Kementerian  Agama,  karena  dikhawatirkan  arah  kiblatnya  kurang 

tepat. Setelah dilakukannya pengukuran ulang arah kiblat oleh petugas Badan 
 

 
 
 

 
hlm. 11. 

13 
Ahmad Wahidi dan Evi Dahliyan Nuroini, Arah Kiblat dan Pergeseran Lempeng Bumi, 

 
 

 
 
 

hlm. 91. 

14 
Database Kementerian Agama Kota Yogyakarta 

 
15

Ahmad Wahidi dan Evi Dahliyan Nuroini, Arah Kiblat dan Pergeseran Lempeng Bumi, 
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Hisab Rukyat Kementerian Agama hampir di semua Masjid dan Musala tidak 

tepat arah kiblatnya. Hal ini biasanya disebabkan saat membangun masjid hanya 

menyesuaikan  lahan  yang  ada  atau  jika  pernah  dilakukan  pengukuran,  masih 

belum sesuai karena masih menggunakan peralatan yang sederhana.
16  

Kamajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dalam menentukan arah kiblat bukan hanya 

membawa banyak kemudahan kepada umat Muslim, namun juga menimbulkan 

perbedaan pandangan dilingkungan masyarakat. 

 

 
 

B.  Pokok Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat dikemukakan beberapa pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana  pandangan  masyarakat  terhadap  sertifikasi  arah  kiblat  di  kota 

Yogyakarta  yang dilakukan oleh Badan Hisab Rukyat Kementerian Agama 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana pengaruh sertifikasi arah kiblat terhadap ibadah salat? 
 
 

 
C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 
1. Tujuan Penelitian 

Langkah awal dalam melakukan penelitian untuk menentukan kualitas 

dari  penelitiannya  tidak  lepas  dari  tujuan  yang  ingin  dicapai.  Berdasarkan 
 
 
 
 

 
16  

Wawancara prapenelitian dengan Bapak Danang Dwi Yantoro, Pegawai Kementerian 

Agama Staf Penyelenggara Syari‟ah, pada tanggal 3 November 2014M/ 10 Muharam 1436 H. 
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rumusan  masalah  yang  telah  diuraikan  di  atas,  maka  tujuan  yang  hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a.  Untuk mengetahui pandangan masyarakat Kota Yogyakarta terhadap 

sertifikasi arah kiblat yang dilakukan oleh Badan Hisab Rukyat 

Kementerian Agama Yogyakarta. 

b.    Untuk mengetahui pengaruh sertifikasi arah kiblat terhadap ibadah salat. 

 
2. Manfaat Penelitian 

 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
a.    Manfaat Teoritis 

 
1)  Menambah  dan  memperkaya  khazanah  intelektual  umat  Islam  di 

 
Indonesia, khususnya dalam bidang Ilmu Falak tentang arah kiblat. 

 
2)  Memberikan landasan ilmiah sebagai referensi penelitian tentang arah 

kiblat selanjutnya. 

b.    Manfaat Praktis 

 
1)  Dapat memberikan solusi dalam permasalahan arah kiblat yang timbul 

dalam bidang Ilmu Falak di Indonesia. 

2)  Dapatmemberikan  kontribusi  bagi  masyarakat  dalam  hal  sertifikasi 

arah kiblat di Kota Yogyakarta. 

 

 
 

D.  Telaah Pustaka 
 

 
Setelah penyusun melakukan penelusuran pustaka mengenai arah kiblat, 

ada  beberapa  kajian  yang  hampir  serupa  dengan  penelitian  ini,  diantaranya 

sebagai berikut: 
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Moch. David dalam skripsinya di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2012 yang berjudul “Metode Penentuan Arah Kiblat Perspektif Saadoe‟ddin 

Djambek (Kajian Buku Arah Kiblat). Dalam skripsi ini, penyusun berusaha 

menganalisis tentang metode arah kiblat yang dipakai oleh Saadoe‟ddin Djambek 

dan membandingkannya dengan software yang dikembangkan oleh Kementerian 

Agama RI (Winhisab 2010). Penyusun menguji kelemahan dan kelebihan 

pemikiran dari Saadoe‟ddin Djambek.
17

 

 
Fathiyatus Sa‟adah dalam skripsinya di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2011 yang berjudul “Penentuan Arah Kiblat Masjid-masjid di Kota Salatiga 

(Perbandingan Antara Pengukuran Arah Kiblat Menggunakan Kompas dan Rasd 

al-Qiblah”. Skripsinya ini dianalisis bagaimana akurasi penggunaan kompas, 

dibandingkan dengan penggunaan bayang-bayang arah kiblat yang dijelaskan juga 

kekurangan dan kelebihannya.
18

 

Evi Dahliyatin Nuroini dalam skripsinya di UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang tahun 2010 yang berjudul “Pengaruh Pergeseran Lempeng Bumi terhadap 

Penentuan Arah Kiblat Masjid-masjid di Kota Yogyakarta”. Skripsi ini 

membahaspengaruh  pergeseran  lempeng  bumi  terhadap  penentuan  arah  kiblat 

yang dikarenakan adanya perubahan letak koordinat lintang dan bujur tempat. 
 
 
 
 
 
 

 
17 

Moch David, “Metode Penentuan Arah Kiblat Perspektif Saadoe‟ddin Djambek (Kajian 

Buku Arah Kiblat)”, skripsi sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012), hlm. 104. 

 
18

Fathiyatus Sa‟adah, “Penentuan Arah Kiblat Masjid-masjid di Kota Salatiga 

(Perbandingan Antara Pengukuran Arah Kiblat Menggunakan Kompas dan Rasd  al-Qiblah)”, 

skripsi sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011), hlm. 82. 
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Arah kiblat masjid-masjid di Kota Yogyakarta setelah gempa bumi yang dihitung 

menggunakan GPS mengalami perubahan pada satuan detik.
19

 

Nurdiansyah   Maulana   dalam   skripsinya   di   UIN   Sunan   Kalijaga 

Yogyakarta tahun  2014  yang berjudul  “Dampak  Perbedaan  Data  Lintang dan 

Bujur   Kakbah   dalam   Penentuan   Arah   Kiblat   di   Indonesia”.   Skripsi   ini 

menjelaskan hasil penelitiannya mengenai perbedaan data lintang dan bujur 

Kakbah dalam menentukan arah kiblat di Indonesia dikarenakan beberapa faktor 

yaitu keadaan tempat (Mekah), alat yang digunakan, dan sinyal satelit.
20

 

 
Dr. Ahmad Izzuddin, M.Ag.dalambukunya yang berjudul Akurasi Metode- 

metode Penentuan Arah Kiblat. Karya ini menjelaskan untuk mengetahui akurasi 

dari metode-metode penentuan arah kiblat, dapat dilihat dari langkah kerja dua 

metode yaitu pertama, dengan metode pengukuran dengan mengetahui azimuth 

kiblat  yang diaplikasikan  di  lapangan  menggunakan  alat  bantu  Theodolit  dan 

GPS, segitiga kiblat, Rubu‟ Mujjayab dan Busur Derajat, segitiga siku dari 

bayangan setiap saat, dan kompas. Kedua, dengan metode pengamatan yaitu 

dengan cara rasdul Kiblat dan metode peta satelit.
21

 

Berdasarkan  penelusuran  beberapa telaah  pustaka  yang telah  penyusun 

 
lakukan,  penelitian  mengenai  pandangan  masyarakat  terhadap  sertifikasi  arah 

 
 
 

19
Evi Dahliyatin Nuroini, “Pengaruh Pergeseran Lempeng Bumi terhadap Penentuan Arah 

Kiblat Masjid-masjid di Kota Yogyakarta, skripsi sarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

(2010), hlm. 96-97. 
 

20
Nurdiansyah Maulana, “Dampak Perbedaan Data Lintang dan Bujur Ka‟bahdalam 

PenentuanArah Kiblat di Indonesia”, skripsi sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010), 

hlm.80. 
 

21 
Ahmad Izzudin, Akurasi Metode-metode Penentuan Arah Kiblat, (Jakarta: Kementerian 

Agama RI, 2012), hlm. 144-154. 
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kiblat di Kota Yogyakarta tampaknya belum pernah dilakukan, sehingga membuat 

penyusun tertarik untuk melakukan penelitian. 

 
 
 
 

E.  Kerangka Teoritik 

 
Kiblat adalah arah terdekat dari seseorang menuju Kakbah dan setiap 

Muslim  wajib  menghadap  kearahnya  saat  mengerjakan  salat.  Dengan  kata 

lain,arah kiblat merupakan suatu arah yang wajib dituju oleh umat Islam ketika 

melakukan ibadah salat dan ibadah-ibadah lainnya.
22

 

Sertifikasi arah kiblat tidak dijelaskan di dalam Al-Qur‟an, tetapi hanya 

 
berupa perintah menghadap kiblat ketika melakukan ibadah salat, sebagaimana 

dalam Al-Qur‟an yaitu surat: 

a. Al-Baqarah : 144 
 

 

قدرن ىت قلبو هج كىفا لسام ءلفونلين كقباهضرت ةل فولو هجكرطش ا جسملدا رحلام  
 

 

وحيثك ام تنم فولوا وجوهكمرطش و هانا لذني اووتا ا كلتبل يملعون انه ام قحلن ربهم  
 

23
. والله ام اغبلف امع لمعيون  

 

 

b. Al-Baqarah : 149 
 

 

ومن حيث جرخ تفولو جهكرطش اجسملدارحلامو انم قحلل هنر بكو ماغب الله الف  
 

24
. معت امعلون  

 
 
 

22 
Ahmad Wahidi dan Evi Dahliyan Nuroini, Arah kiblat dan Pergeseran Lempeng Bumi, 

(Malang: UIN Maliki Press.2010), hlm. 6. 

 
23 

Al-Baqarah (2): 144. 
 

24 
Al-Baqarah (2): 149. 
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c. Al-Baqarah : 150 
 

 

ومن حيثجرخ  تفولو جهكرطش اجسملدا رحلامو حثيام  كمتن فولوو اجوهكم رطشه  
 

 

لئلا كيونلل انس  لعيكمجح ة الا الذنيظ ملوام نهم فلات خشوهماو خشونى ولأتمعن متى  
 

25
. لعيكمو كلعلم هتتدون  

 

 
Allah  SWT  memerintahkan  agar  menghadap  ke  Kakbah  dari  segala 

penjuru bumi, baik timur maupun barat, utara maupun selatan dan tidak 

memberikan pengecualian sedikit pun selain salat sunah dalam keadaan musafir. 

Salat sunah dapat dikerjakan dengan menghadap kemana saja kendaraannya 

menghadap,  sedangkan  hatinya  harus  menghadap  ke  Kakbah.  Demikian  pula 

dalam kondisi perang berkecambuk, seseorang diperbolehkan mengerjakan salat 

dalam keadaan bagaimanapun.
26  

Menghadap kiblat merupakan syarat sah salat 

 
bahkan  ketika  salat  dalam  keadaan  berbaring  karena  sakit  tetap  diwajibkan 

menghadap ke kiblat selagi mampu. 

Seiring maju dan berkembangnya ilmu pengetahuan, secara bersamaan 

lahirlah instrumen-instrumen modern yang berguna dalam kehidupan sehari-hari 

seperti beberapa alat yang digunakan khusus untuk kepentingan ibadah. Hal ini 

tidak dapat dipungkiri dalam instrumen-instrumen modern ini umat Islam sangat 

terbantu dalam aktifitas ibadahnya yaitu dalam penentuan presesi waktu-waktu 

salat dan arah kiblat (Kakbah). Tiga instrumen yang berguna dan dibutuhkan umat 
 

 
 
 
 

 
 
 

295. 

25 
Al-Baqarah (2): 150. 

 
26  

Abdullah Bin Muhammad, Tafsir Ibnu Kasir, (Jakarta: Imam Asy Syafi‟i, 2003), I: 
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Islam dalam penentuan arah kiblat pada zaman modern ini adalah kompas, Global 
 

Positioning System (GPS) dan Theodolit.
27

 

Perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat menimbulkan 

permasalahan baru, sehingga para Ulama melakukan ijtihad yang tidak menentang 

Al-Qur‟an dan hadis.
28 

Sebagaimana dijelaskan dalam kaidah fikih yaitu: 
 

29. اجلاتهاد لا ينقض بلااجتهاد  
 

 

Ijtihad dalam hukum Islam adalah pengerahan kemampuan intelektual 

secara optimal untuk mendapatkan solusi hukum suatu permasalahan pada tingkat 

zanni.
30  

Islam tidak melarang untuk melakukan suatu Ijtihad baru yang 

memberikan kemaslahatan bagi umat, karena Islam sangat menghargai perbedaan 

para Ulama, mufakkir dan Mujtahid yang melakukan Ijtihad dengan cara yang 

H}aqq.  Sehingga  para  Usuliyyin  dan  Fuqaha menetapkan  suatu  kaidah  

yang masyhur yaitu Ijtihad yang baru tidak akan membatalkan Ijtihad yang  

lama.
31

 

Penetapan hukum itu terdapat dua aliran yaitu: 

1. Ahl al-hadis adalah aliran fikih yang lebih cenderung berorientasi kepada teks- 

teks Al-Qur‟an dan hadis (tekstual). 
 
 
 
 
 

 
27

Arwin Juli Rakhmadi Butar-butar, Kakbah dan Problematika Arah Kiblat, hlm. 97. 
 

28  
Nurus Rusli, Konsep Ijtihad as-Saukani Relevansi bagi Pembaruan Hukum Islam di 

Indonesia, cet. ke-I, (Jakarta: Logos, 1999), hlm. 4. 
 

29 
Ali Ahmad An-nadwi, Al Qawa’id al-Fiqhiyyah, (ttp: Darul Al-qolam, 1986), I: 304. 

 
30  

Nurus Rusli, Konsep Ijtihad as-Saukani Relevansi bagi Pembaruan Hukum Islam di 

Indonesia, hlm. 76. 
 

31 
Ali Ahmad An-nadwi, Al Qawa’id al-Fiqhiyyah, Jus I, hlm. 304. 
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2. Ahl al-Ra‟y adalah aliran fikih yang lebih cenderung kepada penalaran rasional 
 

(kontekstual).
32

 

 
Penetapan hukum berdasarkan Islam hanya cenderung kepada Nash 

dan  Hadis,  jika terdapat  keumuman  terhadap  suatu  Nash  maka hadis  sebagai 

penjelas dan mentakhsiskan terhadap keumuman tersebut. Jika melihat dari situasi 

yang teradi pada masyarakat sekarang ini Indonesia memiliki salah satu instansi 

pemerintah (Kementerian Agama) memiliki kewenangan untuk melakukan 

pengkoreksian arah kiblat masjid dan musala sesuai wilayahnya. Mengingat 

banyaknya masjid dan musala di Kota Yogyakarta yang belum disertifikasi arah 

kiblatnya menjadi tugas dan wewenang Badan Hisab Rukyat Kementerian Agama 

Kota Yogyakarta. 

Sertifikasi arah kiblat adalah penerbitan sertifikat arah kiblat sebagai bukti 

pengukuran arah kiblat di masjid dan juga masalah administrasi yang merupakan 

kebijakan Kementerian Agama. Kaidah fikih mengenai kebijakan menyebutkan: 

 
33. رصتفا لإمام یلع ارلاعية مونط ةحلصملاب  

 

 
 

Sesuai   dengan   tujuan   utama   syariat   Islam   yaitu   merealisasikan 

kemaslahatan bagi manusia dan menjauhkan hal-hal yang merugikan manusia. 

Mas}lahah selalu menjadi tolak ukur setiap penetapan hukum (tasyri‟) dan dalam 
 

 
 
 
 
 

32  
Nurus Rusli, Konsep Ijtihad as-Saukani Relevansi bagi Pembaruan Hukum Islam di 

Indonesia, cet. ke-I, hlm. 227. 
 

33
A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fiqh Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 

Masalah-masalah yang Praktis, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), hlm. 15. 
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hal ini kedudukan hukum Islam tidak lebih sebagai sarana dalam rangka mencapai 

tujuan.
34

 

Adapun  arti  teori  mas}lah}ah mursalah  adalah  suatu  kemaslahatan  

yang tidak disinggung oleh syara‟ dan tidak pula terdapat dalil-dalil yang  

menyuruh untuk mengerjakan atau meninggalkannya, namun jika dikerjakan  

berimplikasi mendatangkan kebaikan yang besar atau kemaslahatan.
35

 

Sertifikasi arah kiblat belum memiliki aturan yang jelas untuk menjadi 

payung hukumnya, sehingga pembaruan hukum seharusnya dilakukan. Hak dan 

kewajiban   melakukan   suatu   pembaruan   hukum   adalah   pemerintah,   dan 

masyarakat wajib menaatinya apabila tidak bertentangan dengan Al-Qur‟an dan 

Sunnah.
36 

Sebagaimana dijelaskan dalam kaidah fikih: 
 

37. ي لانرك غتيرا لأاكحم بتغير الأزامن  
 

Di Indonesia pembaharuan hukum Islam dilaksanakan melalui fatwa atau lembaga 

dan organisasi kajian Islam yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia.
38

 

Fatwa
39  

tentang pengkoreksian arah kiblat dikeluarkan MUI No.5 tahun 2010 

 
yang menganjurkan masyarakat mengoreksi ulang arah kiblat. 

 
 

 
34

Ibid.,hlm. 15. 

 
35

Ibid.,hlm. 143. 
 

36   
Abdul Manan, Reformasi Hukum Islam di  Indonesia, (Jakarta: PT  Raja Grafindo 

Persada, 2006), hlm. 154. 
 

37  
Mu‟in Umar, dkk, Usul Fiqh II, (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama 

Islam Kementerian Agama, 1986), hlm. 212. 
 

38 
Abdul Manan, Reformasi Hukum Islam di Indonesia, hlm. 195. 

 
39  

Fatwa yaitu ketetapan atau keputusan hukum tentang masalah atau peristiwa yang 

dinyatakan oleh seorang mujtahid, sebagai hasil ijtihadnya. 
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Sebagai Umat Muslim yang taat terhadap Syari‟at Islam tidak hanya 

mengikuti atau sekedar menjadi taqlidul a’ma dari pendapat-pendapat Ulama 

terdahulu (Ulama Salaf), Umat Muslim harus memberikan kontribusi untuk Islam 

itu sendiri yang sesuai dengan tempat dan zamannya. Menjaga pendapat terdahulu 

bukan hal mudah untuk ditingggalkan karena merupakan pesan dan pedoman bagi 

Islam masa kini. Sebagaimana yang dijelaskan dalam kaidah fikih, yaitu: 
 

40. ااحملفةظ ىلعا لقيدما لاصلحا و لأخذجلاب ديدا لأصلح  
 
 
 

Sertifikasi arah kiblat sangat diperlukan supaya permasalahan arah kiblat 

di Kota Yogyakarta tidak menimbulkan dampak pada ketidaksempurnaanya salat 

karena merupakan syarat sah salat, meskipun semua masjid pada dasarnya pernah 

diukur arah kiblatnya akan tetapi lebih baik jika diukur dengan peralatan modern 

dan bersertifikat resmi dari Kementerian Agama. 

 
F.  Metode Penelitian 

 

 
 

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan metode penelitian 

sebagai berikut : 

1.   Jenis Penelitian 

 
Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah 

penelitian lapangan (field research), yaitu pencarian data yang dilakukan di 

lapangan atau lokasi penelitian.
41

 

 

 
40

A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fiqh Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 

Masalah-masalah yang Praktis, hlm. 193. 
 

41 
Dudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi Penelitian dan Penulisan Karya Ilmiah 

(Yogyakarta:IKFA PRESS, 1998), hlm. 20-21. 
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2.   Sifat Penelitian 

 
Sifat penelitian dalam skripsi ini adalah preskriptif analitik yaitu suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendapatkan saran-saran mengenai apa yang 

harus dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah tertentu.
42 

Kemudian data- 

data yang telah terkumpulkan disusun, dianalisis dan disimpulkan, serta 

diberikan penilaian, sehingga tujuan dari penelitian ini dapat tercapai. 

3.   Obyek Penelitian 

 
Penelitian ini yang menjadi obyek kajian adalah Takmir atau pengurus 

masjid-masjid besar di Kota Yogyakarta antara lain: 

a.   Masjid Mubarok di Kecamatan Danurejan 

b.   Masjid Noor di Kecamatan Jetis 

c.   Masjid Muttaqien di Kecamatan Gondomanan 

 
d.   Masjid Al Hasanah di Kecamatan Gedongtengen 

 
e.   Masjid Baitul Hikmah di Kecamatan Gondokusuman 

f.   Masjid Perak di Kecamatan Kota Gede 

g.   Masjid Kuncen di Kecamatan Wirobrajan 

 
h.   Masjid Soko Tunggal di Kecamatan Kraton 

 
i.   Masjid Besar Pakualaman di Kecamatan Pakualaman 

j.   Masjid Sultonain di Kecamatan Umbulharjo 

k.   Masjid Jami‟ Karangkajen di Kecamatan Mergasan 

 
l.   Masjid Jogokariyan di Kecamatan Mantrijeron 

 
m. Masjid Pangeran Diponegoro di Kecamatan Tegalrejo 

 

 
hlm. 10. 

42  
Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. ke-3, (Jakarta: UI-Press, 1986, 
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n.   Masjid Taqwa di Kecamatan Ngampilan 

 
4.   Teknik Pengumpulan Data 

 
a. Teknik observasi langsung 

 
Teknik ini adalah carapengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan   dan   pencatatan   gejala-gejala   yang   tampak   pada   obyek 

penelitian. Dalam hal ini mencari informasi mengenai masjid-masjid yang 

telah   disertifikasi   arah   kiblatnya   oleh    Kementerian   Agama   Kota 

Yogyakarta. 

b. Teknik Komunikasi Langsung 

Teknik ini merupakancara mengumpan data yang mengharuskan 

seorang peneliti mengadakan kontak langsung secara lisan atau tatap muka 

dengan sumber data. Cara ini dilakukan penyusun dengan melakukan 

wawancara
43 

dengan beberapa narasumber yakni pegawai Badan Hisab 

Rukyat Kementerian Agama Yogyakarta, orang yang memahami Ilmu falak 

khususnya tentang arah kiblat dan kepada orang-orang yang berkompeten 

dalam memberikan informasi untuk skripsi ini yaitu masyarakat Kota 

Yogyakarta (Takmir atau pengurus Masjid Besar Kecamatan yang ada di 

Kota Yogyakarta). Data sekunder berasal dari data studi dokumen atau 

bibliografi yang ditelusuri melalui buku-buku ilmu falak, ensiklopedia, 

majalah dan artikel ilmu falak. 
 
 
 
 
 

 
43   

Soerjono  Soekanto,  Pengantar  Penelitian  Hukum,  cet.  ke-3,  (Jakarta:  Universitas 

Indonesia (UI-Press), 1986), hlm. 67. 
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5. Pendekatan Penelitian 

 
Pendekatan yang digunakan penyusun dalam penelitian ini adalah 

pendekatan normatif. Pendekatan normatif merupakan cara pendekatan yang 

digunakan untuk melihat apakah pelaksanaan sertifikasi arah kiblat sesuai 

dengan hukum normatif, Fatwa MUI No. 5 Tahun 2010 tentang 

Pengkoreksian Arah Kiblat dan Kaidah Usul al-Fiqh. 

6. Analisis Data 

 
Analisis data adalah cara untuk mengkaji suatu rumusan masalah 

atau untuk mengetahui kesesuaianya dengan fakta-fakta yang mendukung 

atau menolak rumusan masalah tersebut. 

Peneliti mengumpulkan  data kualitatif yang selanjutnya diuraikan 

menggunakan metode preskriptif. Analisis data menggunakan konstruksi 

berfikir deduktif, yang berawal dari menguraikan gambaran umum tentang 

arah kiblat pada bab-bab awal, kemudian pada bab akhir ditarik kesimpulan 

yang bersifat khusus. 

 
G. Sistematika  Pembahasan 

 
Bab pertama, berbicara tentang pendahuluan sebagai pengantar yang 

memuat hal-hal yang melatarbelakangi permasalahan, pokok permasalahan, tujuan 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika 

penelitian. 

 

Bab kedua adalah gambaran umum tentang arah kiblat yang meliputi 

pengertian arah kiblat, dasar hukum, sejarah arah kiblat, pendapat para ulama 
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mengenai arah kiblat, metode-metode yang digunakan dalam menentukan arah 

kiblat, hikmah penentuan arah kiblat dan hikmah menghadap kiblat. 

 

Bab ketiga adalah gambaran umum KotaYogyakarta, data-data sertifikasi 

arah kiblat di Kota Yogyakarta, hasil penelitian pandangan masyarakat terhadap 

sertifikasi arah kiblat di Kota Yogyakarta dan pengaruh sertifikasi arah kiblat 

terhadap ibadah salat. 

 

Bab keempat merupakan analisis terhadap pendapat masyarakat terhadap 

sertifikasi arah kiblatdi Kota Yogyakarta dan analisis pengaruh sertifikasi arah 

kiblat terhadap ibadah salat. 

 

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 



 

 
 

 

BAB V 
 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 
 
 
 

Berdasarkan pembahasan dan analisis dari beberapa bab terdahulu maka 

penulis menyimpulkan sebagai jawaban akhir dari pokok-pokok permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Pandangan  masyarakat  terhadap  sertifikasi  arah  kiblat  di  Kota  Yogyakarta 

adalah sebagai berikut, yaitu: sebagian besar masyarakat yang memahami 

manfaat   pentingnya   sertifikasi   arah   kiblat   dan   setuju   dengan   program 

sertifikasi arah kiblat yang dilakukan oleh Kementerian Agama. Masyarakat 

menganggap bahwa sertifikasi arah kiblat sangat dibutuhkan untuk menetapkan 

arah kiblat di semua masjid, musala dan tempat ibadah lainnya. Sementara ada 

masyarakat  yang  menganggap  bahwa  penentuan  arah  kiblat  di  masjidnya 

cukup dengan menggunakan metode sederhana (raşdul qiblah)  yang sudah 

diyakini benar. Masyarakat masih memegang prinsip percaya kepada tokoh 

agama setempat. Masyarakat ada juga yang masih percaya dengan perhitungan 

arah kiblat yang dilakukan oleh ulama terdahulu, sehingga masih menggunakan 

pengukuran dahulu walaupun ada Fatwa MUI No. 5 tahun 2010 yang 

menganjurkan melalukam pengkoreksian arah kiblat. Walaupun sertifikasi arah 

kiblat yang dilakukan Kementerian Agama adalah program pengukuran arah 

kiblat yang diukur dengan metode modern, hasilnya tidak perlu diragukan dan 

tanpa membutuhkan biaya karena dilayani sesuai permohonan secara gratis. 

Masyarakat masih memegang prinsip dengan memegang tradisi tersebut. 
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2. Adapun   pengaruh   sertifikasi   arah   kiblat   terhadap   ibadah   salat   yaitu 

berhubungan dengan ketenangan, kemantapan,  keyakinan hati, kekhusyu‟an 

dan konsentrasi dalam melakukan ibadah salat, sehingga kesempurnaan ibadah 

salat  itu  diukur  apabila  dalam  melakukan  ibadah  salat  seseorang  khusyu‟ 

hatinya maka khusyu‟ juga semua anggota badannya. Sertifikasi arah kiblat 

merupakan sarana dalam menentukan ketepatan arah kiblat sehingga 

mempengaruhi ibadah salat hal ini sesuai dengan pandangan masyarakat Kota 

Yogyakarta.  Sertifikasi  arah  kiblat  memberikan  manfaat  dari  segi  rasa 

kepuasan, ketenangan, keyakinan, kekhusyu‟an dan konsentrasi dalam 

melakukan ibadah shalat karena telah memenuhi syarat sah salat. 

B. Saran-saran 
 
 

1. Pemerintah    pemegang    wewenang    dalam    bidang    hisab    rukyat    yaitu 

Kementerian Agama seharusnya lebih berperan aktif dalam mensosialisasikan 

program sertifikasi arah kiblat atau bisa mendelegasikan wewenangnya melalui 

KUA (Penyuluh Agama) untuk memberikan sosialisasi kepada masyarakat 

supaya problematika masih banyaknya arah kiblat yang belum tepat bisa 

terselesaikan. 

2. Masyarakat harus lebih cerdas dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin modern ini untuk lebih aktif dalam mencari informasi. 

Sehingga apabila terjadi perubahan arah kiblat bisa menerima dan mau untuk 

melakukan pengukuran ulang arah kiblat dengan peralatan yang modern atau 

yang disebut dengan sertifikasi arah kiblat. Masyarakat seharusnya 

memusyawarahkan dengan masyarakat lainnya dalam hal ini takmir masjid, 
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tokoh agama, tokoh masyarakat dan jama‟ah apabila semua telah memahami 

pentingnya menghadap arah kiblat yang tepat bisa meminta permohonan 

pengukuran ulang arah kiblat ke Kementerian Agama yang dilayani dengan 

gratis. 

3. Masjid, Musala dan tempat ibadah lain sebaiknya dilakukan pengukuran ulang 

atau disertifikasi arah kiblatnya oleh Badan Hisab Rukyat Kementerian Agama 

tanpa merubah bangunannya cukup merubah garis şaff nya saja supaya tidak 

terjadi keraguan saat melakukan ibadah salat. 
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Lampiran 1 

 

 
 

TERJEMAHAN 
 

 
No Halaman Foot 

Note 

Terjemahan 

 
1 

 
2 

 
3 

BAB I 
Sungguh  Kami  (sering)  melihat  mukamu  menengadah  ke 
langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke 

kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah 

Masjidil  Haram.  Dan  dimana  saja  kamu  berada, 

palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang- 

orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat 

dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil 

Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali kali 

tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. 

2 2 4 Abdullah bin Umar r.a. berkata: Ketika Orang-orang sedang 
salat subuh di Masjid Quba‟, tiba-tiba datang seseorang 

berseru: Sesungguhnya semalam Rasulullah saw. Telah 

dituruni ayat Al-Qur‟an dan diperintahkan menghadap ke 

Kakbah. Pada mulainya mereka menghadap ke Syam, maka 

langsung mereka berputar dan menghadap ke Kakbah 

(Bukhari Muslim). 

2 10 23 Sungguh  Kami  (sering)  melihat  mukamu  menengadah  ke 
langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke 

kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah 

Masjidil  Haram.  Dan  dimana  saja  kamu  berada, 

palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang- 

orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat 

dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil 

Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali 

tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. 

3 10 24 Dan   dari   mana  saja   kamu   keluar,   maka   palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil Haram; sesungguhnya ketentuan 

itu benar-benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah 

sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan. 

4 11 25 Dan   dari   mana  saja   kamu   keluar,   maka   palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu 

(sekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu kearahnya, 

agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali orang- 

orang yang zalim di antara mereka. Maka janganlah kamu 

takut ke pada mereka dan takutlah kepada-Ku. Dan agar Ku 

sempurnakan  nikmat-Ku  atasmu,  dan  supaya  kamu 

mendapat petunjuk. 

5 12 29 Ijtihad yang baru tidak akan membatalkan Ijtihad yang lama. 



 

 
 

 
6 13 33 Kebijakan  seorang  pemimpin  terhadap  rakyatnya  harus 

berorientasi kemaslahatannya. 

7 14 37 Tidak  dapat  diingkari  perubahan  hukum  akibat  berubah 
masa. 

8 15 40 Mempertahankan  tradisi  lama  yang  masih  relevan,  dan 
responsif terhadap gagasan baru yang lebih baik dan lebih 

relevan. 

 
9 

 
21 

 
7 

BAB II 
Sungguh  Kami  (sering)  melihatmu  kamu  menengadah  ke 
langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke 

kiblat yang kamusukai. Palingkanlah mukamu ke arah 

Masjidil   Haram.   Dan   di   mana   saja   kamu   berada, 

palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang- 

orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat 

dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil 

Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali 

tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. 

10 22 8 Dan   dari   mana  saja   kamu   keluar,   maka   palingkanlah 
wajahmu kearah Masjidil Haram; sesungguhnya ketentuan 

itu benar-benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah 

sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan. 

11 22 9 Dan   dari   mana  saja   kamu   keluar,   maka   palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu 

(sekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu kearahnya, 

agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali orang- 

orang yang zalim di antara mereka. Maka janganlah kamu 

takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Dan agar Ku 

sempurnakan  nikmat-Ku  atasmu,  dan  supaya  kamu 

mendapat petunjuk. 

12 22 10 Bahwa  Rasulullah  saw.  (pada  suatu  hari)  sedang  salat 
dengan menghadap Baitul Maqdis, kemudian turunlah ayat 

“Sesungguhnya Aku melihat mukamu sering menengadah ke 

langit,  maka  sungguh  kami  palingkan  mukamu  ke  kiblat 

yang   kamu   kehendaki.   Palingkanlah   mukamu   ke   arah 

Masjidil Haram”. Kemudian ada seseorang dari salamah 

berpergian, menjumpai sekelompok sahabat sedang ruku‟ 

pada  shalat  fajar.  Lalu  ia  menyeru  “Sesungguhnya  kiblat 

telah berubah”. Lalu mereka berpaling seperti kelompok 

Nabi, yakni ke arah kiblat. 

13 23 11 Bila  kamu  hendak  salat  maka  sempurnakan  wudhu  lalu 
menghadap ke kiblat kemudian bertakbirlah. 

14 23 12 : Antara Timur dan Barat terdapat Kiblat. 

15 24 16 Al-Bara‟ r.a. berkata: Kami telah salat bersama Nabi saw. 
selama enam belas atau tujuh belas bulan menghadap Baitul 

Maqdis, kemudian dipindah ke arah Ka‟bah (Bukhari, 

Muslim). 



 

 
 

 
 

16 
 

68 
 

24 
BAB III 

Dan   dari   mana  saja   kamu   keluar,   maka   palingkanlah 

wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu 

(sekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu kearahnya, 

agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali orang- 

orang yang zalim di antara mereka. Maka janganlah kamu 

takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Dan agar Ku 

sempurnakan  nikmat-Ku  atasmu,  dan  supaya  kamu 

mendapat petunjuk. 

 
17 

 
73 

 
1 

BAB IV 
Sungguh  Kami  (sering)  melihat  mukamu  menengadah  ke 
langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke 

kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu kearah 

Masjidil  Haram.  Dan  dimana  saja  kamu  berada, 

palingkanlah mukamu kearahnya. Dan sesungguhnya orang- 

orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat 

dan Injil) memangmengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil 

Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali 

tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. 

18 73 2 Dan   dari   mana  saja   kamu   keluar,   maka   palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil Haram; sesungguhnya ketentuan 

itu benar-benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah 

sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan. 

19 73 3 Dan   dari   mana  saja   kamu   keluar,   maka   palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu 

(sekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu kearahnya, 

agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali orang- 

orang yang zalim di antara mereka. Maka janganlah kamu 

takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Dan agar Ku 

sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapa 

tpetunjuk. 

20 79 6 Ijtihad yang baru tidak akan membatalkan ijtihad yang lama, 

21 79 7 Kebijakan  seorang  pemimpin  terhadap  rakyatnya  harus 
berorientasi kemaslahatannya. 

22 80 8 Wahai   orang-orang   yang  beriman!  Taatilah   Allah   dan 
taatilah Rasul (Muhammad), dan UlilAmri (pemegang 

kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah 

(Al-Quran) dan Rasul (Sunnah-Nya), jika kamu beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

23 84 12 Tidak  dapat  diingkari  perubahan  hukum  akibat  berubah 
masa. 

24 89 18 Mempertahankan  tradisi  lama  yang  masih  relevan,  dan 
responsif terhadap gagasan baru yang lebih baik dan lebih 

relevan. 
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Lampiran 3  

 
Fatwa MUI : ARAH KIBLAT 

Nomor : 05 Tahun 2010 
 

 
 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia setelah : 
 

Menimbang : 
 

a. bahwa dalam rangka memberikan pedoman kepada masyarakat tentang arah 

kiblat, Majelis Ulama Indonesia menetapkan Fatwa Nomor 3 Tahun 2010 

tentang Kiblat, yang pada bagian Ketentuan Hukum Nomor 3 disebutkan: 

"Letak geografis Indonesia yang berada di bagian timur Ka'bah/Mekkah maka 

kiblat umat Islam Indonesia adalah menghadap ke arah barat"; 
 

b. bahwa terhadap diktum fatwa tersebut muncul pertanyaan di masyarakat, yang 

bisa  menimbulkan kesimpangsiuran penafsiran  serta  pertanyaan  mengenai 

keabsahan shalat yang arah kiblatnya menghadap ke barat laut; 
 

c. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia memandang 

perlu menetapkan fatwa tentang arah kiblat untuk dijadikan pedoman bagi 

masyarakat. 
 

Mengingat : 
 

1. Firman Allah SWT: "Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah 

ke langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu 

sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu 

berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang orang 

(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab (Taurat dan Injil) memang 

mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari 

Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan". 

(QS. Al-Baqarah [2]: 144). 
 

2. Firman  Allah  SWT  :  "Dan  dari  mana  saja  kamu  keluar  (datang),  Maka 

Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil haram, Sesungguhnya ketentuan itu 

benarbenar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali tidak lengah 

dari apa yang kamu kerjakan". (QS. Al-Baqarah [2]: 149). 
 

3.  Firman Allah SWT: "Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka Palingkanlah 

wajahmu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu (sekalian) berada, 

Maka Palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia 

atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka janganlah 

kamu  takut  kepada mereka  dan  takutlah  kepada-Ku (saja).  dan  agar  Ku- 



 

 

 
 
 

sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk". (QS. 

Al-Baqarah [2]: 150). 
 

4. Firman  Allah  SWT  :  "Dan  kepunyaan  Allah-lah  timur  dan  barat,  Maka 

kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha mengetahui.". (QS. Al-Baqarah [2] : 

115). 
 

5. Firman Allah SWT : "Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad 

yang sebenarbenarnya. Dia telah  memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak 

menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (ikutilah) agama 

orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang 

Muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu 

menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap 

manusia, Maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu 

pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, Maka Dialah Sebaik-baik pelindung 

dan sebaikbaik penolong". (QS. Al-Hajj [22] : 78). 
 

6. Hadis Nabi s.a.w.: Dari 'Atho, ia berkata : aku mendengar Ibnu 'Abbas berkata 

:  setelah  Rasulullah  SAW  masuk  ke  Ka'bah  beliau  berdo'a  pada  setiap 

sudutnya dan beliau tidak shalat (di dalamnya) sampai beliau keluar Ka'bah. 

Setelah beliau keluar Ka'bah, beliau lalu shalat dua raka'at di hadapan Ka'bah. 

Rasulullah SAW lalu bersabda : "inilah kiblat". (HR Imam Bukhari dan Imam 

Muslim). 
 

7. Hadis  Nabi  s.a.w.:  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda  : 

"Menghadaplah kiblat, kemudian bertakbirlah (takbiratul ihram)" (HR. Imam 

Bukhari). 
 

8. Hadis Nabi s.a.w.: Dari Malik dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar berkata 

: ketika orang-orang sedang shalat shubuh di Masjid Quba, tiba-tiba datang 

seseorang berkata bahwa Rasulullah SAW tadi malam menerima wahyu dan 

diperintahkan untuk menghadap Ka'bah. Mereka lalu mengubah arah (shalat), 

yang ketika itu menghadap ke arah Syam (baitul maqdis), ke arah kiblat 

(masjidil haram). (HR. Imam Bukhari). 
 

9. Hadis Nabi s.a.w.: Dari Sa'id ibn Sa'id al-Maqburi dari Abu Hurairah r.a. 

bahwa ada seorang laki-laki masuk ke masjid kemudian ia shalat dan saat itu 

ada Rasulullah sedang duduk di salah satu sudut masjid. Setelah shalat orang 

itu mendatangi Rasul dan memberi salam kepada beliau. Rasul lalu menjawab 

: "Wa 'alaika al-salam, kembalilah/ulangilah shalatmu karena sesungguhnya 

kamu  belum  shalat".  Laki-laki  itu  kemudian  mengulangi  shalatnya  dan 

kembali mendatangi Rasul serta memberi salam kepada beliau. Rasul 

menjawab salam dan berkata : "ulangi kembali shalatmu karena kamu belum 

shalat". Kemudian laki-laki itu berkata di pengulangan shalat yang kedua atau 



 

 

 
 
 

sesudahnya  :  "Ajarilah  aku  wahai  Rasulullah"  Rasulullah  menjawab  : 

"Apabila engkau akan menunaikan shalat maka sempurnakanlah wudlu, 

menghadaplah kiblat lalu bertakbirlah (takbiratul ihram), kemudian bacalah 

apa yang mudah bagimu dari ayat-ayat al-Qur'an, lalu ruku'lah dengan 

thuma'ninah, lalu berdiri dengan sempurna, lalu sujud dengan thuma'ninah, 

lalu duduk dengan thuma'ninah, lalu sujud dengan thuma'ninah, kemudian 

bangun dan duduk dengan thuma'ninah. Maka lakukanlah seperti itu pada 

setiap shalat kamu" (HR. Imam Bukhari). 
 

10.  Hadis Nabi s.a.w.: Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi s.a.w. bersabda : "Arah 

antara Timur dan Barat adalah Kiblat". (HR. Imam al-Turmudzi). 
 

11.  Hadis Nabi s.a.w.: Dari 'Atho dari Ibnu 'Abbas bahwa Nabi saw bersabda : 

"Ka'bah adalah kiblat bagi orang yang shalat di masjidil haram, dan masjidil 

haram adalah kiblat bagi penduduk yang tinggal di tanah haram (mekkah), dan 

tanah haram (mekkah) ada kiblat bagi penduduk bumi di timurnya dan di 

baratnya dari umatku". 
 
 
 

Memperhatikan : 
 

1. Pendapat Imam 'Ala al-Din al-Kasani al-Hanafi dalam Kitab Badai' Shanai' fi 

Tartib al-Syarai' : "Sesungguhnya bagi orang yang shalat tidak boleh 

kosong/lepas, apakah ia mampu atau tidak, untuk menghadap kiblat. Apabila 

ia mampu maka wajib baginya menghadap kiblat, jika ia dapat 

menyaksikannya (Ka'bah) maka ia harus menghadap kepada 'ainul Ka'bahatau 

kepada arah dari arah kiblat. Jika ia tidak menghadap salah satunya maka itu 

tidak  diperbolehkan, sebagaimana firman  Allah  "...dan dimana saja  kamu 

berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya...". Dan dalam keadaan yang 

memungkinkan menghadap tepat ke 'ainul Ka'bahmaka wajib dilakukan. 

Namun jika ghaib (tidak dapat melihat Ka'bah) maka wajib menghadap ke 

arah Ka'bah(jihatul Ka'bah) ...." 
 

2. Pendapat Imam al-Qurtubi dalam Kitab Jami' al-Ahkam al-Qur'an : "Mereka 

berbeda pendapat apakah wajib bagi si ghaib (orang yang shalat dan tidak 

dapat melihat Ka'bah) untuk menghadap tepat ke bangunan Ka'bah ('ainul 

Ka'bah) atau ke arah Ka'bah (jihatul Ka'bah) ? sebagian berpendapat pertama 

(yaitu, menghadap 'ainul Ka'bah). Berkata Ibnu 'Arabi (W. 543 H) : pendapat 

ini adalah lemah karena membebani orang yang tidak dapat shalat dengan 

menghadap tepat 'ainul Ka'bah. Sebagian lain berpendapat cukup menghadap 

arah Ka'bah(jihatul Ka'bah). Pendapat terakhir inilah yang benar, dengan tiga 

alasan : (1) Bahwa hal inilah yang memungkinkan bagi ketentuan sebuah 

taklif (pembebanan hukum). (2) bahwa hal inilah yang diperintahkan oleh al- 

Qur'an dalam ayat (Maka Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil haram) 



 

 

 
 
 

yakni belahan bumi di timur dan barat (Palingkanlah mukamu ke arahnya). (3) 

bahwa para ulama berhujjah dengan (kebolehan) shalat dengan shaf yang 

panjang, yang sangat lemah (kecil kemungkinan) dapat menghadap tepat ke 

bangunan Ka'bah('ainul Ka'bah)." 
 

3. Pendapat Imam al-Syirazi dalam kitab al-Muhadzdzab : "Jika sama sekali ia 

tidak memiliki petunjuk apapun, maka dilihat maslahatnya. Jika ia termasuk 

orang yang mengetahui tanda-tanda atau petunjuk kiblat, maka meskipun ia 

tida dapat melihat Ka'bah, ia tetap harus berijtihad untuk mengetahui kiblat. 

Karena ia memiliki cara untuk mengetahuinya melalui keberadaan matahari, 

bulan, gunung, dan angin, karena Allah SWT berfirman: "Dan (Dia ciptakan) 

tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan bintang-bintang itulah mereka 

mendapat petunjuk". (QS An-Nahl: 16) Dengan begitu, ia berhak berijtihad 

(dalam menentukan letak Ka'bah) seperti orang yang faham tentang fenomena 

alam.  Mengenai  kewajibannya,  ada  dua  pendapat.  Dalam  kitab  al-Umm, 

Imam al- Syafi'i berkata: "Yang wajib dalam berkiblat adalah menghadap 

secara tepat ke bangunan Ka'bah. Karena orang yang diwajibkan untuk 

menghadap kibalt, ia wajib menghadap ke bangunan Ka'bah, seperti halnya 

orang Mekkah." Sedangkan teks yang jelas yang dikutip oleh Imam al- 

Muzanni (murid Imam al-Syafi'i) dari Imam al-Syafi'I mengatakan bahwa 

yang wajib adalah menghadap ke arah Ka'bah (jihat al-Ka'bah). Karena, 

seandainya yang wajib itu adalah menghadap kepada bangunan Ka'bahsecara 

fisik, maka shalat jamaah yang shafnya memanjang adalah tidak sah, sebab di 

antara mereka terdapat orang yang menghadap ke arah di luar dari bangunan 

Ka'bah." 
 

4. Pendapat Ibnu Qudamah al-Hanbali : "Dan bagi kita adalah sabda Nabi saw : 

"Arah antara timur dan barat adalah kiblat" (HR. Imam at-Tarmidzi), menurut 

sebuah pendapat hadist ini adalah hasan shahih. Yang jelas bahwa arah antara 

keduanya adalah kiblat karena jika yang diwajibkan adalah menghadap tepat 

ke bangunan Ka'bah('ainul Ka'bah) maka tidaklah sah shalat orang dengan 

shaf yang panjang..." 
 

5. Makalah Drs. KH. A. Ghazalie Masroeri tentang "Arah Qiblat dari Indonesia" 

dan "Posisi Arah Barat Indonesia" dalam Rapat Komisi Fatwa MUI tanggal 1 

Juli 2010; 
 

6. Pandangan dan pendapat rapat Komisi Fatwa MUI pada hari Senin tanggal 1 

Februari 2010 dan 1 Juli 2010. 



 

 

 
 
 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : FATWA TENTANG ARAH KIBLAT 

Pertama : Ketentuan Hukum 
 

1.  Kiblat bagi orang yang shalat dan dapat melihat Ka'bah adalah menghadap ke 

bangunan Ka'bah ('ainul Ka'bah). 
 

2.  Kiblat bagi orang yang shalat dan tidak dapat melihat Ka'bah adalah arah 

Ka'bah (jihat al-Ka'bah). 
 

3.  Kiblat umat Islam Indonesia adalah menghadap ke barat laut dengan posisi 

bervariasi sesuai dengan letak kawasan masing-masing. 
 

Kedua : Rekomendasi 
 

Bangunan masjid/mushola yang tidak tepat arah kiblatnya, perlu ditata ulang 

shafnya tanpa membongkar bangunannya. 
 

Ditetapkan di : Jakarta 

Tanggal : 18 Rajab 1431 H / 01 Juli 2010 M 
 

KOMISI FATWA MAJELIS 
ULAMA INDONESIA Ketua, 

DR. H. M. ANWAR IBRAHIM 
 

Sekretaris, 

DR. H. HASANUDIN, M.Ag. 



 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

Lampiran 4  
 

Alat-alat Pengukur Arah Kiblat 
 

 
 

1.   Beberapa Jenis Theodolit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.   Beberapa Jenis Global Positioning System (GPS) 
 
 
 

 

 
 

 
 
 

 



 

 
 

 

3.   Beberapa Jenis Kompas 
 

 
 
 

 



Lampiran 5  
 

Gambar Ruang Bangun disertai rincian ukuran Ka‟bah
1
 

 

 
 

1 
Oerlee Safru, Asal-usul Pembangunan Ka’bah serta Sejarah Pembangunannya, 

https://oerleebook.wordpress.com/2011/02/08/asal-usul-pendirian-ka%E2%80%99bah-serta-sejarah- 
pembangunannya/ , diakses tanggal 6 Maret 2015. 



Lampiran 6  

 

Gambaran Arah Kiblat Kota Yogyakarta 
 
 
 
 
 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 7 
 

No.      : 

Hal      : Permohonan Pengukuran Arah Kiblat 
 

 
 

Kepada 

 
Yth. Ketua BHR Prov. D.I.Yogyakarta 

Di Yogyakarta 

 
Assalamu‟alaikum Wr.Wb. 

 
Dalam  rangka  meningkatkan  kualitas  ibadah  shalat,  bersama  ini  kami 

mohon bantuan untuk mengukur dan menentukan arah kiblat, 

masjid / mushola        : ........................................................... 

alamat                         : 

............................................................................................................. 
 

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan dikabulkannya diucapkan 

terima kasih. 

 
Wassalamu‟alaikum Wr.Wb. 

 
Pemohon 

 
 
 
 

 
 

 

Kontak person: 

 
................................................................. 

(.....................................................) 



 

 



 

 



 

 
 

 
 

 

 
 
 

Gambar şaff masjid setelah melakukan sertifikasi arah kiblat 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perubahan şaff salat di Masjid Mubarok kecamatan Danurejan Yogyakarta 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perubahan şaff salat di Masjid Noor kecamatan Jetis Yogyakarta 



 

 
 

 
 
 
 

 
Perubahan şaff salat di Masjid Mutaqien kecamatan Gondomanan Yogyakarta 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Perubahan şaff salat di Masjid Al-Hasanah kecamatan Gedongtengen Yogyakarta 



 

 
 

 
 
 
 

 
Perubahan şaff salat di Masjid Baitul Hikmah kecamatan Gondokusuman Yogyakarta 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perubahan şaff salat di Masjid Perak kecamatan Kota Gede Yogyakarta 



 

 
 

 
 
 
 

 
Perubahan şaff salat di Masjid Kuncen kecamatanWirobrajan Yogyakarta 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perubahan şaff salat di Masjid Soko Tunggal kecamatan KratonYogyakarta 



 

 
 

 
 
 
 

 
Perubahan şaff salat di Masjid Besar Pakualaman kecamatan Pakualaman Yogyakarta 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Perubahan şaff salat di Masjid Sulthonain kecamatan Umbulharjo Yogyakarta 



 

 
 
 
 

 
Perubahan şaff salat di Masjid Jogokariyan kecamatan Mantrijeron Yogyakarta 



 

 
 

 

Daftar Masjid Besar Kota Yogyakarta 
 

 
No 

 
Nama Masjid 

 
Alamat 

 
Kecamatan 

1 Sultonain Jl. Pandeyan, Gunung Bekisar,  Kampung 
Nitikan, Sorosutan UH/VI/529 Yogyakarta 

Umbulharjo 

2 Noor Jl. Pakuningratan no. 73, Bumijo, JT, 
Yogyakarta 

Jetis 

3 Kuncen Jl. Masjid Kuncen, Pakuncen, WB Yogyakarta Wirobrajan 

4 At-Taqwa Jl. Taqwa, Suronatan, Notoprajan, Ng. II/8 
Yogyakarta 

Ngampilan 

5 Mubarok Jl. Tukangan, Tegalpanggung, DN Yogyakarta Danurejan 

6 Soko Tunggal Jl. Taman 1 no. 318, Patehan Kt.I/318 RT 32/O8 
Yogyakarta 

Kraton 

7 Besar Pakualaman Jl. Masjid no.8 RT 036/RW 009, Gunung Ketur, 
PA, Yogyakarta 

Pakualaman 

8 Baitul Hikmah Jl. Balapan 27, Terban, Klitren, GK, Yogyakarta Gondokusuman 

9 Jogokariyan Jl. Jogokariyan 36, Kampung Jogokariyan, MJ, 
Yogyakarta 

Mantrijeron 

10 Al-Hasanah Jl. Pringgokusuman no. 32 GT, Yogyakarta Gedongtengen 

11 Perak Jl. Mondorakan no. 51, Prenggan, Trunojayan, 
KG, Yogyakarta 

Kotagede 

12 P. Diponegoro Jl. Masjid P. Diponegoro RT 17 RW 05, 
Tegalrejo, Yogyakarta 

Tegalrejo 

13 Muttaqien Jl. Pabringan 1 Pasar Beringharjo, Ngupasan, 
Gondomanan, Yogyakarta 

Gondomanan 

14 Jami‟ 
Karangkajen 

Jl. Karangkajen III/545, Brotokusuman, MG, 
Yogyakarta 

Mergangsan 



 

 
 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 
 

 
 

KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 
 

FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 
 

Alamat: Jl. Marsda Adisucipto Telp./Fax (0274) 512840 

Yogyakarta 55281 

 

 
 
 
 

DAFTAR RESPONDEN 
 

 
 
 

No Nama Umur Jabatan 

1 Drs. Mutoha Arkanuddin 48 
 

 
 

Tahun 

Direktur Rukyatul Hilal 
 

 
 

Indonesia 

2 Drs. Sa’ban Nuroni, M.A. 47 
 

 
 

Tahun 

Anggota BHR DIY Kanwil 
 

 
 

Kementerian Agama Yogyakarta 

3 Danang Dwi Yantoro 38 
 

 
 

Tahun 

Staf Penyelenggara Syari’ah 
 

 
 

Kementerian Agama 
 

 
 

Kota Yogyakarta 

4 Basuki Winarno 50 
 

 
 

Tahun 

Staf Penyelenggara Syari’ah 
 

 
 

Kementerian Agama 
 

 
 

Kota Yogyakarta 

5 Ishaq Budi 58 Pengurus Masjid Mubarok 



 
 

 
 

KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 
 

FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 
 

Alamat: Jl. Marsda Adisucipto Telp./Fax (0274) 512840 

Yogyakarta 55281 

 

 
 
 

 
  Tahun Kecamatan Danurejan 

6 Imam Bayu Nugroho 41 
 

 
 

Tahun 

Takmir Masjid Noor 
 

 
 

Kecamatan Jetis 

7 Mustofa Jianto 70 
 

 
 

Tahun 

Pengurus Masjid Mutaqien 
 

 
 

Kecamatan Gondomanan 

8 Djoko Sarisman 65 
 

 
 

Tahun 

Takmir Masjid Al Hasanah 
 

 
 

Kecamatan Gedongtengen 

9 Wahyu Supartono 50 
 

 
 

Tahun 

Takmir Masjid Baitul Hikmah 
 

 
 

Kecamatan Gondokusuman 

10 H. Kamali Anwar 72 
 

 
 

Tahun 

Takmir Masjid Perak 
 

 
 

Kecamatan Kota Gede 

11 Agus Supriyana 51 
 

 
 

Tahun 

Pengurus Masjid Kuncen 
 

 
 

Kecamatan Wirobrajan 



 
 

 
 

KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 
 

FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 
 

Alamat: Jl. Marsda Adisucipto Telp./Fax (0274) 512840 

Yogyakarta 55281 

 

 
 
 

 

12 Nur Hidayat 48 
 

 
 

Tahun 

Takmir Masjid Soko Tunggal 
 

 
 

Kecamatan Kraton 

13 Tamdaru Tjikrowerdoyo 76 
 

 
 

Tahun 

Penasehat Takmir Masjid Besar 
 

 
 

Pakualaman 
 

 
 

Kecamatan Pakualaman 

14 Kurmanto S.Ag. 45 
 

 
 

Tahun 

Takmir Masjid Sulthonain 
 

 
 

Kecamatan Umbulharjo 

15 Edi Priyanto 60 
 

 
 

Tahun 

Takmir Masjid Jami’ 
 

 
 

Karangkajen 
 

 
 

Kecamatan Mergangsan 

16 Muhammad Jazir 52 
 

 
 

Tahun 

Takmir Masjid Jogokariyan 
 

 
 

Kecamatan Mantrijeron 

17 Sudijono 68 Takmir Masjid P. Diponegoro 



 
 

 
 

KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 
 

FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 
 

Alamat: Jl. Marsda Adisucipto Telp./Fax (0274) 512840 

Yogyakarta 55281 

 

 
 
 

 
  Tahun Kecamatan Tegalrejo 

18 H.M. Fauzi Noor A. 44 
 

 
 

Tahun 

Takmir Masjid Taqwa 
 

 
 

Kecamatan Ngampilan 



Pertanyaan Wawancara untuk Masyarakat 

1. 

2. 

3. 

4. 

Siapakah nama Anda? 

Dimanakah Alamat Anda? 

Berapa umur Anda? 

Apakah jabatan Anda? 

 

 

5.   Bagaimana sejarah masjid ini? 

6.   Apa sajakah peran masjid ini dalam kehidupan masyarakat dan Kegiatan 

apasaja yang dilakukan di masjid? 

7.   Berapa kali masjid ini mengalami perombakan? 

8.   Berapa kali masjid ini melakukan pengukuran arah kiblat? 

9.   Metode apakah yang digunakan dalam pengukuran arah kiblat? 

10.  Apakah masjid ini sudah tersertifikasi arah kiblatnya? 

11.  Kapan masjid ini disertifikasi arah kiblatnya? 

12.  Siapa sajakah yang mengikuti pengukuran ulang dan sertifikasi arah 

kiblat? 

13.  Bagaimana seharusnya sikap masyarakat terhadap sertifikasi arah kiblat 

yang menimbulkan pergeseran arah kiblat di masjidnya? 

14.  Bagaimana pandangan anda terhadap masih banyaknya masjid yang belum 

bersertifikat arah kiblatnya? 

15.  Siapakah yang berperan dalam pembenaran arah kiblat di masjid yang arah 

kiblatnya masih kurang tepat? 

16.  Apasajakah manfaat setelah melakukan sertifikasi arah kiblat di masjid? 

17.  Apakah ada pengaruhnya terhadap ibadah salat? 

18.  Bagaimana pandangan Anda terhadap sertifikasi arah kiblat di kota 

Yogyakarta? 

19.  Apakah Anda setuju jika semua masjid bersertifikat arah kiblatnya? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
XLIII 



Pertanyaan Wawancara untuk Responden pendukung 

1. 

2. 

3. 

4. 

Siapakah nama Anda? 

Dimanakah Alamat Anda? 

Berapa umur Anda? 

Apakah jabatan Anda? 

 

 

5.   Apakah Anda mengetahui sertifikasi arah kiblat? 

6.   Apa itu sertifikasi arah kiblat? 

7.   Apakah ada manfaat dari sertifikasi arah kiblat? 

8.   Apa saja manfaat dari sertifikasi arah kiblat? 

9.   Mengapa masih banyak masjid yang belum bersertifikat arah kiblatnya? 

10. Siapakah yang harus berperan aktif dalam sertifikasi arah kiblat di masjid- 

masjid kota Yogyakarta? 

11. Bagaimana cara mengatasi masalah masjid-masjid di kota Yogyakarta 

yang arah kiblatnya belum tepat? 

12. Bagaimana menghadapi masyarakat yang tidak terima dengan adanya 

perubahan arah kiblat setelah dilakukan pengukuran ulang oleh 

Kementerian Agama? 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

XLIV 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 
 

 

Peta Lokasi Penelitian di Kota Yogyakarta 
 

 



 

CURICULUM VITAE 
 

1. Nama : Anggraeni Puspitasari 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Gunungkidul, 03 Februari 1993 

3. Alamat Asal : Karangasem, RT 001/RW 002, Kel. Bulurejo, Kec. 

Semin, Kab. Gunungkidul, Kode Pos 55854. 
4. Agama : Islam 

5. Kewarganegaraan : Indonesia 

6. Email : anggraenipuspitasari3@gmail.com 

7. Golongan Darah : A 
 

 

Riwayat Pendidikan : 
 

1.   TK ABA Bendung (1998-1999) 

2.   SDN Bulurejo II (2000-2005) 

3.   Negeri 2 Semin Gunungkidul (2005-2008 SMP) 

4.   Negeri 1 Semin Gunungkidul (2008-2011 SMA) 

5.   Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah (AS), Fakultas Syraiah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2011-sekarang) 
 

Pengalaman Organisasi : 

 
1.   PMR SMP Negeri 2 Semin Gunungkidul (2007-2008 SMP) 

2.   OSIS SMP Negeri 2 Semin Gunungkidul (2007-2008 SMP) 

3.   PJ  Al-Ahwal  Asy-Syakhsiyyah  (AS)  Fakultas  Syraiah  dan  Hukum  UIN  Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2011) 

4.   Anggota BEM-J Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah (AS), Fakultas Syraiah dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011-2012) 

5.   PMII Korp. Kopi, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

(2011-sekarang) 

6.   Pengurus Rayon PMII Ashram Bangsa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga (2013-2014) 

7.   CO Kajian dan Pengembangan Wacana BEM-J Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah (AS), 

Fakultas Syraiah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013-sekarang). 

mailto:anggraenipuspitasari3@gmail.com
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